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ABSTRAK

HALIMATUSSADIAH: “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Model Bangun
Ruang Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Pada Pokok
Bahasan Bangun Ruang (Studi Eksperimen di SMP Negeri 1 Cipicung Kec.
Cipicung Kab. Kuningan)”

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri
dimana guru dan siswanya bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan
pengertian. Seorang guru perlu menyadari bahwa proses komunikasi tidak selalu
lancar bahkan dapat menimbulkan salah pengertian. Hal inilah yang menghambat
proses belajar mengajar. Dikarenakan konsep-konsep dalam matematika itu
abstrak, sedangkan pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang  konkret
menuju hal-hal yang abstrak, maka salah satu jembatannya agar siswa mampu
berpikir abstrak tentang matematika adalah dengan menggunakan media
pembelajaran dan alat peraga.

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengkaji respon siswa terhadap
penggunaan alat peraga model bangun ruang pada pembelajaran matematika. (2)
Untuk mengkaji kemampuan pemahaman matematika siswa setelah
menggunakan alat peraga model bangun ruang pada pembelajaran matematika. (3)
Untuk mengkaji seberapa besar pengaruh penggunaan alat peraga model bangun
ruang terhadap kemampuan pemahaman matematika pada pokok bahasan bangun
ruang.

Pembelajaran menggunakan alat  peraga berarti mengoptimalkan fungsi
seluruh panca indra siswa untuk meningkatkan efektivitas siswa belajar dengan
cara mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan pikirannya secara logis dan
realistis. Alat tersebut berguna agar pelajaran yang disampaikan guru lebih mudah
dipahami oleh siswa.

Penellitian ini mengambil populasi seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Cipicung, sedangkan pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan cluster randon sampling yaitu pengambilan sampel kelas secara
acak dan di dapat kelas VIII D yang berjumlah 29 siswa. Adapun untuk analisis
data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji independen dan kelinieran
regresi, uji korelasi, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi.

Hasil penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa respon siswa terhadap
penggunaan alat peraga model bangun  ruang termasuk dalam kategori baik
dengan skor rata – rata sebesar 73,52 dan kemampuan pemahaman matematika
termasuk dalam kategori baik dengan skor rata – rata sebesar 75,03. Berdasarkan
uji statistic pada taraf signifikansi α = 5 % atau 0,05 diperoleh thitung = 4,188 dan
ttabel = 2,052. Hal ini menunjukkan thitung > ttabel, maka berdasarkan criteria uji Ho

ditolak dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan penggunaan alat
peraga model bangun ruang terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Cipicung sebesar 39,4 % dan sisanya 60,6 % adalah
faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemahaman matematika.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiap

manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdaya guna dan mandiri.

Selain itu pula pendidikan sangat penting dalam pembangunan, maka tidak

salah jika pemerintah senantiasa mengusahakan  untuk meningkatkan mutu

pendidikan baik dari tingkat yang paling rendah maupun sampai ketingkat

perguruan tinggi.

Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan siswa menuju pada

perubahan-perubahan tingkah laku, intelektual, moral maupun sosial agar

dapat hidup mandiri. Untuk mencapai tujuan pendidikan perlu adanya

peningkatan mutu pendidikan dimulai dengan peningkatan kredibilitas tenaga

pendidik, hal yang merujuk dari pemahaman bahwa mutu pendidikan akan

ditentukan oleh sumber (guru). Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor

dan kondisi yang baru pula baik yang berkenaan dengan sarana fisik maupun

non fisik. Untuk itu diperlukan kinerja dan sikap yang baru, peralatan yang

lebih lengkap dan administrasi yang lebih teratur  (Asnawir dan Usman, 2002 :

17).

Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata   pelajaran yang

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan dan merupakan bagian integral dari

pendidikan nasional dan tidak kalah pentingnya dibandingkan dengan ilmu

pengetahuan lain. Matematika juga merupakan ilmu dasar atau “basic

science”, yang penerapannya sangat dibutuhkan oleh ilmu pengetahuan dan

teknologi. Ironisnya matematika dikalangan para pelajar merupakan mata

pelajaran yang kurang disukai, minat mereka terhadap pelajaran ini rendah

sehingga penguasaan siswa terhadap mata pelajaran matematika menjadi

sangat kurang. Masalah ini cukup mengglobal dan tidak hanya terjadi di

Indonesia sebagaimana hasil survey Education Testing Service pada

Universitas Princeton, Amerika Serikat bahwa matematika merupakan salah

1



2

satu mata pelajaran yang kurang dikuasai oleh pelajar

(www.pendidikanmatematika.files.wordpress.com).

Menurut Asnawir dan Usman (2002 : 13) pada dasarnya proses belajar

mengajar adalah proses komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di kelas

merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri dimana guru dan siswanya

bertukar  pikiran  untuk mengembangkan ide dan  pengertian. Seorang guru

perlu menyadari bahwa proses komunikasi tidak selalu lancar bahkan dapat

menimbulkan salah pengertian. Hal inilah yang menghambat proses belajar

mengajar. Dikarenakan konsep-konsep dalam matematika itu abstrak,

sedangkan pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang konkret menuju

hal-hal yang abstrak, maka salah satu jembatannya agar siswa mampu berpikir

abstrak tentang matematika adalah dengan menggunakan media pembelajaran

dan alat peraga. Sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa yang

masih dalam tahap operasi konkret, maka siswa dapat menerima konsep-

konsep matematika yang abstrak melalui benda benda konkret. Untuk

membantu   hal tersebut dilakukan manipulasi-manipulasi obyek yang

digunakan untuk belajar matematika yang lazim disebut alat peraga. Dalam

proses belajar mengajar alat peraga dipergunakan dengan tujuan membantu

guru agar proses belajar siswa lebih efektif dan efisien. Dengan alat peraga

bahan dapat dengan mudah dipahami oleh siswa (Sudjana, 2004 : 99).

Dengan adanya media pendidikan atau alat peraga siswa akan lebih

banyak mengikuti pelajaran matematika dengan senang dan gembira sehingga

minatnya dalam mempelajari matematika semakin besar. Di samping

membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi

(Arsyad, 2003 : 16).

Penerapan metode pembelajaran dengan menggunakan alat peraga

khususnya bidang studi matematika didasari kenyataan bahwa pada bidang

studi matematika terdapat banyak pokok bahasan yang memerlukan alat bantu

untuk menjabarkannya, diantaranya pada materi bangun ruang. Oleh sebab itu,
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pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dalam pokok bahasan tersebut

dianggap sangat tepat untuk membantu mempermudah siswa memahami

materi.

Tetapi pada kenyataannya, penggunaan alat peraga di sekolah belum

membudaya,  dalam arti tidak semua guru matematika menggunakan alat

peraga dalam mengajar. Hal ini disebabkan  belum timbul kesadaran akan

pentingnya penggunaan alat peraga serta pengaruhnya dalam kegiatan proses

belajar mengajar terutama pada pengajaran bangun ruang.

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Cipicung, diperoleh informasi tentang masih kurangnya perhatian dan

dorongan dalam penggunaan alat peraga walaupun alat peraga sebagian sudah

tersedia akan tetapi tidak semua guru menggunakannya. Pada pokok bahasan

bangun ruang, guru biasanya hanya menerangkan materi-materi yang ada

dalam buku paket tanpa menggunakan alat peraga sehingga dalam proses

pembelajarannya siswa merasa bosan, kurang antusias dan kurang dapat

memahami materi-materi yang disampaikan oleh guru, padahal sasaran dari

pembelajaran matematika adalah siswa diharapkan mampu menyatakan ulang

sebuah konsep yang telah dipelajari, mampu menyajikan konsep dalam

berbagai bentuk representatif matematis, mampu menggunakan dan memilih

prosedur atau operasi tertentu, serta mampu mengaplikasikan konsep atau

algoritma pemecahan masalah. Salah satu upaya untuk meningkatkan

pemahaman matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang di SMP

Negeri 1 Cipicung adalah dengan menerapkan  penggunaan alat peraga

sebagai penunjang dalam pembelajaran matematika.

Berkenaan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Model Bangun Ruang

Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan

Bangun Ruang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Pelajaran matematika masih dianggap sebagian besar mata pelajaran yang

tidak disenangi oleh siswa.

2. Penggunaan alat peraga masih disepelekan siswa.

3. Kesulitan siswa dalam memahami konsep matematika.

4. Guru masih jarang yang menggunakan alat peraga.

5. Respon siswa terhadap penggunaan alat peraga model bangun ruang pada

pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Cipicung..

6. Kemampuan pemahaman siswa pada pembelajaran matematika kelas VIII di

SMP Negeri 1 Cipicung.

7. Kemampuan pemahaman siswa pada pembelajaran matematika kelas VIII di

SMP Negeri 1 Cipicung  dengan menggunakan alat peraga model bangun

ruang.

8. Pengaruh penggunaan alat peraga model bangun ruang terhadap kemampuan

pemahaman matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang kelas VIII

SMP Negeri 1 Cipicung.

C. Pembatasan Masalah

Agar tidak terjadi pembiasan masalah, maka dalam penelitian ini peneliti

membatasi masalah sebagai berikut:

1. Variabel independent atau variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu

penggunaan alat peraga model bangun ruang

2. Variabel dependent atau variabel terikat (Y) adalah kemampuan

pemahaman matematika siswa meliputi mengenal konsep, memahami

konsep, serta mengaplikasikan konsep dan prosedur.

3. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes dalam

penelitian ini adalah pokok bahasan bangun ruang  khususnya bangun

ruang kubus dan balok.
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4. Penelitian dilakukan  di SMP Negeri I  Cipicung semester genap tahun

pelajaran 2012/2013.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

pertanyaan penelitiannya adalah:

1. Sejauh mana respon siswa terhadap penggunaan alat peraga model bangun

ruang pada pembelajaran matematika kelas VIII di SMP Negeri 1

Cipicung?

2. Sejauh mana kemampuan pemahaman matematika siswa sebelum dan

sesudah menggunakan alat peraga model bangun ruang pada pembelajaran

matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Cipicung?

3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan alat peraga model bangun ruang

terhadap kemampuan pemahaman matematika siswa pada pokok bahasan

bangun ruang siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Cipicung?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengkaji penggunaan alat peraga model bangun ruang pada

pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cipicung.

2. Untuk mengkaji kemampuan pemahaman matematika siswa pada

pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cipicung.

3. Untuk mengkaji seberapa besar pengaruh penggunaan alat peraga model

bangun ruang terhadap kemampuan pemahaman matematika pada pokok

bahasan bangun ruang siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Cipicung.
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F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang upaya

meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa dengan

menggunakan alat peraga model bangun ruang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Pelaksanaan penelitian ini dapat membuat siswa lebih berperan aktif

dan lebih terampil dalam belajar serta dapat merangsang kemampuan

berfikir siswa dalam memecahkan masalah.

b. Bagi guru

Dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memilih/menyiapkan strategi

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa sesuai

dengan yang  diharapkan dan juga untuk menumbuhkembangkan

potensi belajar siswa khusunya mata pelajaran matematika.

c. Bagi sekolah

Memberikan masukan-masukan yang baru tentang media pembelajaran

yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematika siswa.

d. Bagi Peneliti

Dapat menjadi bahan masukan dalam melaksanakan tugas sebagai

calon guru pada masa yang akan datang.
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